BAB 6 : KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

a.

1.

Input

Tenaga yang bertanggung jawab dalam pelaksanaan klinik berhenti merokok di
Puskesmas Ikur Koto berjumlah tiga orang yang terdiri dari 2 (dua) orang perawat dan
1 (satu) orang perawat gigi. Tidak ada tenaga khusus untuk pelaksaan klinik berhenti
merokok.

Sarana dan Prasarana sudah tersedia tetapi masih belum lengkap. Yang belum tersedia
diantaranya adalah tempat tidur dan leaflet untuk media promosi kesehatan. Sedangkan
untuk ruangan masih bergabung dengan ruangan konseling lain.

Standard Operating Procedure (SOP) sudah ada dan pelaksanaan sudah berdasarkan
SOP tersebut.

Dalam pelaksanaan Klinik berhenti merokok pendanaan berasal dari Dana Bagi Hasil
Cukai Hasil Tembakau (DBHCHT) dan dana Badan Layanan Umum Daerah (BLUD)
Puskesmas Ikur Koto Kota Padang.

Persepsi pasien terhadap bahaya/dampak merokok ‘cukupbaik sedangkan persepsi
masyarakat masih rendah sehingga berpengaruh terhadap rendahnya keinginan berhenti
merokok dan kunjungan ke klinik berhenti merokok

Pasien memiliki motivasi yang baiik untuk berhenti merokok dan memanfaatkan klinik
berhenti merokok sedangkan masyarakat cenderung tidak memiliki motivasi untuk
berhenti merokok sehingga berpengaruh terhadap rendahnya kunjungan masyarakat ke

klinik berhenti merokok



Process

Advokasi sudah dilakukan pihak puskesmas dan mendapat dukungan dari pimpinan
SKPD setempat dan terdapat suatu Peraturan Daerah terkait klinik berhenti merokok.
Sosialisasi yang dilakukan oleh pihak puskesmas belum efektif dan belum mencakup
ke semua lapisan masyarakat.

Tidak pernah dilakukan tindak lanjut terhadap pasien yang berkunjung ke Klinik
berhenti merokok dikarenakan pasien tidak pernah melakukan kunjungan kembali

setelah melakukan kunjungan pertama.

Output

Pemanfaatan klinik berhenti merokok oleh masyarakat di wilayah Kkerja
Puskesmas Ikur Koto Kota Padang belum maksimal dilihat dari masih rendahnya
jumlah kunjungan masyarakat ke klinik berhenti merokok tersebut. Hal ini disebabkan
karena kurang efektifnya sosialisasi yang dilakukan pihak puskesmas dan rendahnya
persepsi masyarakat tentang rokok serta motivasi masyarakat untuk berhenti merokok

masih rendah.

6.2 Saran

1.

2.

Diharapkan Puskesmas Ikur Koto dapat melakukan pelatihan-pelatihan guna
menambah pengetahuan dan kemampuan tenaga klinik berhenti merokok dalam
melaksanakan pelayanan.

Diharapkan petugas klinik berhenti merokok dapat secara aktif melakukan kegiatan
promosi ataupun kunjungan ke masyarakat untuk menjaring pasien klinik berhenti

merokok secara langsung atau jemput bola.



. Diharapkan puskesmas Ikur Koto dapat melengkapi sarana dan prasarana yang belum
tersedia serta melakukan pemisahan ruangan klinik berhenti merokok dengan ruangan
konseling yang lain.

. Diharapkan pihak Puskesmas Ikur Koto dapat bekerja sama dengan SKPD (wali kota,
camat, lurah, RT dan RW) setempat untuk melakukan upaya promosi kesehatan tentang
rokok guna menambah pengetahuan dan meningkatkan persepsi masyarakat tentang
rokok dan bahaya/dampak merokok sehingga dapat meningkatkan motivasi masyarakat
untuk berhenti merokok dan memanfaatkan klinik berhenti merokok.

. Diharapkan pihak Puskeémas Ier Koto Kota Padang memaksimalkan sosialisasi klinik
berhenti merokok kepada masyarakat diwilayah kerjanya dengan memanfaatkan
berbagai media yang ada seperti media cetak maupun menggunakan media jejaring
sosial.

. Diharapkan pihak Puskesmas Ikur Koto memaksimalkan pelayanan yang dilakukan
sehingga pasien yang melakukan kunjungan dapat berhasil berhenti merokok.

. Diharapkan pihak Dinas Kesehatan Kota Padang dapat mengusulkan kepada
Pemerintah Daerah Kota Padang untuk menyusun suatu aturan terkait pelaksanaan

klinik berhenti merokok secara khusus.



